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 Abstract : Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan gawangan kopi 
sebagai lahan tumpangsari di Kecamatan Sendang, 
Kabupaten Tulungagung. Latar belakang kegiatan ini 
berangkat dari permasalahan utama perkebunan 
kopi rakyat, yaitu serangan hama penggerek buah 
kopi (PBKo) akibat sanitasi kebun yang kurang 
optimal serta keterbatasan lahan untuk 
meningkatkan pendapatan petani. Program 
dilaksanakan melalui penyuluhan, praktik lapangan, 
serta pendampingan kepada kelompok tani binaan 
Omah Kopi Mandiri (OKM). Kegiatan mencakup 
pemanfaatan hasil sanitasi kebun sebagai bahan 
organik, pengolahan lahan gawangan, serta 
penanaman tanaman sela seperti cabai dan sayuran 
dataran tinggi. Hasil program menunjukkan bahwa 
petani memperoleh pengetahuan baru terkait 
pentingnya sanitasi kebun dan penerapan sistem 
polikultur yang mampu menekan serangan hama, 
meningkatkan kesuburan tanah, serta menambah 
pendapatan melalui panen tanaman sela. Selain 
manfaat ekonomi, penerapan tumpangsari juga 
mendukung keberlanjutan ekosistem, diversifikasi 
pendapatan, dan ketahanan terhadap perubahan 
iklim. Program ini menjadi model alternatif yang 
dapat direplikasi pada kebun kopi rakyat di wilayah 
lain. 
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Introduction  

Perkebunan kopi di Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung, merupakan 

bagian dari perkebunan kopi rakyat yang mendominasi hingga 90% di Indonesia. Komoditas 

kopi robusta yang ditanam pada ketinggian 700–1000 mdpl di wilayah ini menghadapi 

tantangan serius berupa serangan hama penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei). 

Serangan hama tersebut dapat menyebabkan kerugian hasil lebih dari 10% terutama pada 

puncak panen. Kondisi kebun dengan sanitasi yang kurang optimal membuat tingkat 
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serangan semakin tinggi, sehingga berpengaruh langsung terhadap produktivitas kopi. 

Selain hama, persoalan lain yang dihadapi petani adalah terbatasnya pemanfaatan 

lahan di area gawangan kopi. Gawangan yang seharusnya dapat digunakan untuk 

mendukung keberlanjutan budidaya, selama ini dibiarkan kosong atau hanya menjadi 

tempat penumpukan hasil sanitasi kebun. Padahal, area ini berpotensi dimanfaatkan sebagai 

lahan tanaman sela untuk meningkatkan pendapatan petani, sekaligus menjadi solusi atas 

keterbatasan lahan pertanian di daerah tersebut. 

Hasil survei awal pada komunitas petani Omah Kopi Mandiri (OKM) menunjukkan 

bahwa selain masalah sanitasi kebun, petani juga membutuhkan alternatif komoditas yang 

dapat ditanam selama masa tunggu panen kopi. Penerapan sistem polikultur dengan 

memanfaatkan gawangan kopi diharapkan dapat menjawab dua masalah sekaligus, yaitu 

memperbaiki sanitasi kebun untuk mengurangi serangan hama, serta menyediakan 

tambahan pendapatan dari tanaman sela seperti cabai dan sayuran dataran tinggi. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi 

berupa penyuluhan, praktik lapangan, dan pendampingan kepada petani dalam 

mengoptimalkan gawangan kopi. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

budidaya, tetapi juga pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran petani 

terhadap praktik pertanian berkelanjutan. Program ini diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas kebun, menambah diversifikasi pendapatan, serta mendukung keberlanjutan 

agroekosistem kopi di wilayah Kecamatan Sendang. 

 

Method  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di perkebunan kopi rakyat milik 

petani binaan Omah Kopi Mandiri (OKM) di Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung 

pada periode Oktober hingga Desember 2022. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi koordinasi antara tim 

pelaksana, pemerintah desa, dan kelompok tani mitra untuk memastikan kelancaran 

program. Tahap kedua berupa penyuluhan kepada petani mengenai konsep polikultur, 

pentingnya sanitasi kebun, serta pemanfaatan gawangan kopi sebagai lahan tumpangsari 

dengan tanaman sela. Penyuluhan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan petani 

mengenai strategi budidaya berkelanjutan dan pengendalian hama secara alami. 

Selanjutnya, pada tahap praktik dan pendampingan, petani dilibatkan langsung 

dalam kegiatan lapangan mulai dari pembersihan gawangan, pengolahan tanah, 
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pengaplikasian bahan organik hasil sanitasi kebun, hingga penanaman tanaman sela 

potensial seperti cabai dan sayuran dataran tinggi. Tim pengabdian mendampingi setiap 

proses untuk memastikan penerapan teknik sesuai standar budidaya yang dianjurkan. 

Setelah itu, dilakukan tahap evaluasi dengan meninjau kembali keberhasilan penerapan 

tumpangsari, mencatat kendala yang muncul, dan mengukur manfaatnya terhadap 

peningkatan pendapatan maupun kondisi ekologi kebun. 

Melalui tahapan tersebut, metode pengabdian ini tidak hanya menekankan aspek 

teknis, tetapi juga pemberdayaan petani agar mampu menerapkan praktik serupa secara 

mandiri dan berkelanjutan. Dengan pendekatan partisipatif, program ini diharapkan dapat 

menjadi model pengelolaan lahan kopi yang produktif, ramah lingkungan, serta mendukung 

ketahanan ekonomi petani di wilayah Kecamatan Sendang. 

 

Result  

 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Kecamatan Sendang, Kabupaten 

Tulungagung menunjukkan hasil yang positif dalam pemanfaatan gawangan kopi sebagai 

lahan tumpangsari. Sebelum program dilaksanakan, area gawangan kopi umumnya 

dibiarkan kosong atau hanya menjadi tempat penumpukan hasil sanitasi kebun. Melalui 

penyuluhan dan praktik lapangan, petani memperoleh pengetahuan baru tentang 

pentingnya sanitasi kebun, konsep polikultur, serta pemanfaatan lahan sela untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan. 

Selama program berlangsung, petani binaan Omah Kopi Mandiri (OKM) mulai 

menerapkan sistem tumpangsari dengan menanam tanaman sela seperti cabai dan sayuran 

dataran tinggi di area gawangan kopi. Proses ini didampingi oleh tim pengabdian mulai dari 

pembersihan lahan, pengolahan tanah, pemberian bahan organik hasil sanitasi, hingga 

penanaman tanaman sela. Pendampingan intensif ini memastikan bahwa teknik budidaya 
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yang diterapkan sesuai standar pertanian berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasilnya, petani tidak hanya memperoleh tambahan pendapatan dari hasil tanaman 

sela selama masa tunggu panen kopi, tetapi juga merasakan manfaat dalam pengendalian 

hama penggerek buah kopi (PBKo). Sanitasi kebun yang diterapkan secara teratur terbukti 

menekan populasi hama serta meningkatkan kesehatan tanaman kopi. Selain itu, sistem 

tumpangsari juga berkontribusi pada perbaikan kesuburan tanah, pengendalian gulma 

secara alami, serta peningkatan keanekaragaman hayati di kebun. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan manfaat ganda, baik dari segi ekonomi 

maupun ekologi. Petani menjadi lebih sadar akan pentingnya sanitasi kebun sebagai langkah 

pencegahan serangan hama, sekaligus mampu memanfaatkan lahan kosong untuk 

meningkatkan pendapatan. Dengan demikian, optimalisasi gawangan kopi melalui 

tumpangsari terbukti efektif sebagai strategi pemberdayaan petani yang mendukung 

keberlanjutan agroekosistem kopi di Kecamatan Sendang. 

 

 

Conclusion  

Program pengabdian masyarakat di Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung 

berhasil menunjukkan bahwa pemanfaatan gawangan kopi sebagai lahan tumpangsari 

dapat menjadi solusi strategis bagi petani kopi rakyat. Melalui penyuluhan, praktik, dan 

pendampingan, petani binaan Omah Kopi Mandiri (OKM) memperoleh pengetahuan serta 

keterampilan baru mengenai pentingnya sanitasi kebun, penerapan sistem polikultur, dan 

pemanfaatan lahan sela. 

Penerapan tumpangsari dengan tanaman sela seperti cabai dan sayuran dataran 
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tinggi terbukti mampu memberikan tambahan pendapatan bagi petani selama masa tunggu 

panen kopi, sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap praktik pertanian berkelanjutan. 

Selain manfaat ekonomi, kegiatan ini juga berdampak positif pada aspek ekologi, seperti 

menekan populasi hama penggerek buah kopi (PBKo), memperbaiki kesuburan tanah, 

mengurangi gulma, dan meningkatkan keanekaragaman hayati kebun. 

Dengan demikian, optimalisasi gawangan kopi tidak hanya meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan petani, tetapi juga mendukung keberlanjutan agroekosistem 

kopi. Program ini dapat dijadikan model yang layak direplikasi pada wilayah perkebunan 

kopi rakyat lainnya di Indonesia untuk mewujudkan pertanian yang lebih produktif, ramah 

lingkungan, dan berdaya saing. 
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